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Abstrak 

Pembangunan Negara Indonesia untuk rakyat sebagian besar dana pembiayaannya berasal dari pajak. 

Perusahaan sebagai wajib pajak badan turut memberi kontribusi besar bagi pajak negara, namun pajak 

membuat laba perusahaan menjadi berkurang oleh karena itu perusahaan akan melakukan praktik tax 

avoidance untuk meminimalkan biaya pajak. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori agensi, yang 

menjelaskan hubungan antara agent dan principal, dan teori akuntansi positif, yang menejelaskan tentang 

kebijakan akuntansi yang diambil perusahaan. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 33 perusahaan yang 

berasal dari sub-sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-

2020. Hasil penelitian menunjukkan Hasil pengujian F mempunyai signifikansi 0.005 menunjukkan bahwa 

data layak digunakan. Hasil uji t pada variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai sig sebesar 0.0005 dan 

nilai koefisien positif berarti terdapat cukup bukti ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Variabel profitabilitas, leverage, sales growth masing-masing menunjukkan hasil sebesar 

sebesar 0.3285, 0.242 dan 0.082 sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel profitabilitas, leverage 

dan sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci : tax avoidance, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, sales growth.  

 
 

Abstract 
Indonesia's development for indonesia people’s is mostly from taxes. The corporation as a taxpayers 

contribute greatly to state taxes, but taxes keep corporate profits down by doing tax avoidance practice 

with the aim to minimizing tax payment that should be paid. The theory used in this study are agency theory, 

which explains the relationship between agent and principal, and the positive accounting theory, which 

defines the firm's accounting policy. The number of research samples from sub-sector food and beverages 

registered in the Indonesian stock exchange during 2018-2020. The f test results have a significant 0.005 

indicating that data is worthy of use. The company size variable has a sig. value of 0.0005 and a positive 

coefficient value, which means there is sufficient evidence of the company size's positive effect on tax 

avoidance. profitability, leverage, sales growth variables has a sig values of 0.3285, 0.242 and 0.082, It’s 

mean there are insufficient evidence that the profitability, leverage, and growth variables have an impact 

on the tax avoidance. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya pajak adalah penerimaan terbesar bagi negara. Tertulis dalam undang-undang 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan Nomor 16 tahun 2009 pasal 1 ayat 1 dijelaskan pajak adalah 

kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Penerimaan pajak merupakan pemasukan 

terbesar yang didapatkan oleh Negara yang digunakan untuk membiayai kebutuhan Negara seperti 

fasilitas umum dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Hal ini dibuktikan sebesar 

83,55% yaitu 1.865,7 triliun rupiah merupakan pendapatan pajak dari total pendapatan Negara yaitu 

2.233,2 triliun rupiah dalam APBN 2020 (www.kemenkeu.go.id). 

Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak yang memberi kontribusi besar dalam pajak negara 

seringkali terdorong untuk melakukan praktik tax avoidance karena pajak dianggap sebagai biaya yang 

menyebabkan penurunan laba, arus kas dan tingkat pengembalian. Karena tujuan perusahaan adalah 

untuk memperoleh laba maksimal tetapi tetap menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak yang 

patuh maka tindakan tax avoidance dilakukan dengan memanfaatkan celah dari peraturan perpajakan 

berupa perbedaan aturan penghitungan laba menurut komersial dan fiskal, karena tidak semua 

pendapatan  dan beban yang diakui dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) juga dapat diakui secara 

perpajakan. Perbedaan pengakuan tersebut dapat dicari celahnya sehingga pajak yang dibayar bisa 

seminimal mungkin. Tindakan tax avoidance termasuk legal karena tidak bertentangan dengan peraturan 

perpajakan. 

Profitabilitas didefinisikan  sebagai salah satu alat ukur untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal 

saham tertentu, semakin tinggi profitabilitas maka semakin mengurangi tingkat tax avoidance 

perusahaan karena perusahaan dengan laba besar mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar 

pajak, yang diungkapkan oleh Hidayat (2018). 

Leverage menjadi rasio yang digunakan perusahaan untuk melihat seberapa besar utang yang 

digunakan sebagai biaya untuk menjalani aktivitas operasi perusahaan yang diungkapkan oleh 

Praditasari dan Setiawan (2017). 

Ukuran perusahaan merupakan skala untuk melihat besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 

dihitung dengan tingkat total aset, total penjualan, nilai pasar saham dan lainnya, diungkapkan dalam 

www.ekonomi.bunghatta.ac.id. 

Selain profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi tax 

avoidance adalah sales growth. Sales growth menunjukkan perbandingan antara selisih penjualan tahun 

sekarang dan penjualan pada tahun sebelumnya, diungkapkan oleh Hidayat (2018). 

Berdasarkan latar belakang dari fenomena-fenomena yang terjadi dari sektor pertambangan dan 

sektor industri pulp dan kertas, peneliti ingin melihat dari sisi sektor manufaktur lain yaitu, pada sub-

sektor food and beveragess karena sub-sektor tersebut menjual kebutuhan pokok sehari-hari bagi 

masyarakat. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai potensi tax avoidance pada 

perusahaan-perusahaan sub-sektor Food and Beveragess yang terdaftar di BEI  untuk melihat potensi 

terjadinya praktik tax avoidance dan faktor-faktor yang mempengaruhi. maka peneliti merumuskan 

masalah menjadi: “Apakah Terdapat Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Sales 

Growth Terhadap Potensi Tax avoidance Pada Perusahaan Sub-Sektor Food and Beveragess yang 

Terdaftar di BEI Periode 2018-2020?” 

 

II. Kajian Pustaka 

A. Teori Agensi 

Teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976:283) menjelaskan 

Teori agensi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dengan 

manajer (agent) dalam menjalankan fungsi dan wewenangnya masing-masing. Menurut Sarra (2017) 

manajemen sebagai pengelola perusahaan umumnya lebih banyak mengetahui berbagai informasi 

dalam perusahaan dan going concern perusahaan apabila dibandingkan dengan pemegang saham 

atau pemilik. Kondisi  ketidakseimbangan informasi antara manajemen dan investor ini disebut 

sebagai asimetri informasi (Information asymmetry). Asimetri informasi ini menyebabkan masalah 

keagenan. Masalah keagenan yang timbul dapat mempengaruhi praktik tax avoidance perusahaan, 

Sisi agent mengharapkan peningkatan laba agar mendapat kompensasi atau bonus, sehingga agent 
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akan melaporkan laba yang lebih tinggi, sedangkan sisi principal ingin laba yang rendah untuk 

menekan biaya pajak. Maka, untuk menjembatani masalah keagenan ini digunakan praktik tax 

avoidance agar kedua kepentingan tersebut dapat berjalan optimal. 

 

B. Teori Akuntansi Positif  

Teori akuntansi positif berupaya menjelaskan proses yang menggunakan kemampuan, 

pemahaman dan pengetahuan akuntansi serta penggunaan kebijakan akuntansi yang paling sesuai 

untuk menghadapi kondisi tertentu dimasa mendatang. Dari pengertian diatas, dapat dikaitkan 

perusahaan yang melakukan praktik tax avoidance, dimana tax avoidance dilakukan dengan 

memanfaatkan celah dari peraturan perpajakan, biasanya perusahaan akan mengganti kebijakan 

akuntansinya kepada transaksi yang bukan merupakan objek pajak untuk menekan biaya pajak yang 

harus dibayarkan.  

 

C. Tax Avoidance 

Menurut Apriyanti dan Aryani (2016) tax avoidance adalah salah satu cara legal untuk 

menghindari pajak karena tidak melanggar peraturan perpajakan. Tax avoidance merupakan 

persoalan rumit karena di satu sisi diijinkan, tetapi tidak diinginkan oleh pihak pemerintah, sehingga 

muncul perbedaan kepentingan dari kedua belah pihak antara perusahaan dengan pemerintah. 

Dimana pemerintah berusaha untuk meningkatkan penerimaan pajak semaksimal mungkin setiap 

periode yang telah ditetapkan sesuai Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBN), sedangkan 

perusahaan berusaha menekan beban pajaknya serendah mungkin.  

Tax avoidance dapat diukur dengan melihat nilai Effective Tax Rate (ETR). ETR adalah tingkat 

pajak efektif perusahaan yang dapat dihitung dari beban pajak penghasilan dibagi dengan laba 

sebelum pajak perusahaan. ETR dianggap mampu menentukan penghindaran pajak karena dengan 

melihat nilai ETR dapat ditentukan apakah perusahaan sudah mengikuti tarif pajak yang ditetapkan 

dalam perundang-undangan dengan menghitung tarif pajak yang benar-benar dibayarkan 

perusahaan. 

 

D. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas 

suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. (Hidayat,2018). 

 

E. Leverage 

Menurut Kasmir (2018:151) leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Berarti, berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan jika dibandingkan dengan aktiva perusahaan. 

 

F. Ukuran Perusahaan 

Menurut Machfoedz dalam Febriana (2016) ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

diklarifikasikan besar kecil suatu perusahaan dengan berbagai cara seperti total aset, log size, nilai 

pasar saham dan lain-lain. Besarnya pajak yang akan dibayar pajak dipengaruhi pula oleh ukuran 

perusahaan. 

 

G. Sales Growth 

Perusahaan dapat memprediksi seberapa banyak laba yang akan diperoleh melalui sales growth. 

Dengan mengetahui besarnya pertumbuhan penjualan maka, perusahaan dapat memprediksi 

seberapa besar laba yang akan didapat (Dewinta dan Setiawan, 2016). 

 

H. Kerangka Pemikiran  

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Proksi yang digunakan dalam penelitian ini untuk melihat profitabilitas perusahaan adalah 

ROA (Return on Asset). Perhitungan ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba berdasarkan aset perusahaan. Maka, jika nilai ROA tinggi berarti laba 

yang diperoleh perusahaan dan profitabilitas perusahaan juga tinggi. Perusahaan dengan laba 

besar cenderung akan mematuhi kewajiban pajaknya. Perusahaan dapat memposisikan diri 
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untuk melakukan perencanaan pajak sehingga tarif pajak yang dibayar perusahaan dapat optimal 

sehingga kencenderungan melakukan tax avoidance akan semakin kecil. Hal ini sejalan dengan 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayat (2018), Arianandini dan Ramantha 
(2018) yang menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik 

tax avoidance. 

Ha1 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 
 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi berarti semakin besar penggunaan utang 

dan semakin tinggi pula beban bunga yang timbul sebagai pengurang penghasilan kena pajak 

perusahaan. Mayoritas perusahaan yang menggunakan utang untuk menjadi sumber pendanaan 

akan memiliki laba sebelum pajak lebih kecil dibanding dengan perusahaan yang sumber 

pendanaannya berasal dari penerbitan saham. Laba yang kecil karena beban bunga akan 

membuat beban pajak perusahaan menjadi semakin berkurang, maka tax avoidance rendah. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putriningsih et. al. (2019) yang  menunjukkan 

leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Ha2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk melihat besar kecilnya suatu 

perusahaan. Untuk mengetahui skala tersebut dapat dihitung dengan melihat dari total aset, total 

penjualan dan lainnya. Jika total aset maupun penjualan besar berarti ukuran perusahaan juga 

semakin besar Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban pajaknya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Putri dan Putra (2017), Melisa dan Tandean (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Ha3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 

4. Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan yang memiliki sales growth yang baik atau meningkat akan membuat ETR 

perusahaan meningkat yang berarti tax avoidance perusahaan tersebut menurun. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan dengan tingkat penjualan yang relatif besar memiliki kecukupan 

modal yang tidak akan menganggu operasional perpajakan serta pertumbuhan penjualan yang 

meningkat akan berdampak terhadap peningkatan laba yang diperoleh perusahaan sehingga 

perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak (Januari dan Suardika, 

2019). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Hidayat (2018) dan Oktamawati 

(2017) menunjukkan bahwa Sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.   

Ha4 : Sales Growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Profitabilitas (X1) 

Leverage (X2) 

Ukuran Perusahaan (X3) 

Tax Avoidance (Y) 

Sales Growth (X4) 
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III. Metode Penelitian 

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk sub-sektor food and 

beverages dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian diambil 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit pada periode 2018, 2019 dan 2020. 

A. Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance. Tax 

avoidance merupakan usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk menghindari pajak. Metode 

yang digunakan untuk mengukur tax avoidance dalam penelitian ini adalah Current Effective 

Tax Rate yaitu, dengan membandingkan biaya pajak kini dengan pendapatan sebelum pajak. 

Menurut Hanlon dan Heitzman (2010).  

2. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, variabel independen yang digunakan oleh peneliti adalah profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan dan sales growth. Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

dengan proksi Return on Asset (ROA). Leverage digunakan untuk mengukur tingkat hutang 

perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional dan investasi perusahaan, penelitian ini 

menggunakan rasio Debt to Asset Ratio (DAR). ukuran perusahaan merupakan suatu skala 

besar atau kecil perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa variabel, 

Berdasarkan Windaswari dan Merkusiwati (2018) ukuran perusahaan dapat dianalisis dengan 

menggunakan Natural logarithm dari total asset. Sales growth atau pertumbuhan penjualan 

dalam penelitian ini dapat diukur dengan cara menghitung penjualan pada tahun sekarang 

dikurang penjualan tahun lalu dan dibagi penjualan tahun lalu (Melisa dan Tandean, 2017).  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik observasi, yaitu dengan melakukan observasi terhadap data 

sekunder. Data sekunder tersebut adalah data laporan keuangan tahunan yang termasuk dalam 

perusahaan sub-sektor Food and Beverages periode tahun 2018-2020 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, data mengenai pajak kini, laba sebelum pajak, laba setelah pajak, beban pajak, 

total asset, total utang, penjualan tahun sekarang, penjualan tahun sebelumnya yang terdapat 

dalam laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit. 

B. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling 

yaitu, purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016:85) Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Kriteria-kriteria penelitian yang ditetapkan peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Perusahaan sub-sektor Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2020 

2. Perusahaan sub-sektor Food and Beverages yang listing sebelum tahun 2018 

3. Perusahaan menyajikan laporan keuangan secara lengkap sesuai proksi variabel selama 3 

tahun berturut-turut. 

4. Perusahaan yang memiliki Earning Before Tax positif. 
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Prosedur Pemilihan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Teknik Analisis Data 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji Menurut Ghozali (2018:19), statistik deskriptif memberi gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai mean, standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range. Penelitian 

ini menggunakan program IBM SPSS versi 20 untuk melakukan pengolahan data. 

 

2. Uji Pooling Data 
Uji pooling digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian (gabungan data cross-

sectional dan time series) layak untuk diteliti atau tidak, maka dilakukan pengujian comparing 

two regression : the dummy variabel approach (Ghozali, 2018:172). 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri atas: uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

 

4. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda dipakai untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen (Ghozali, 2018:94). Berikut adalah model regresi linear berganda yang digunakan :  

 
Current ETR= βo+ β1 ROA+ β2 LEV+β3 LN+β4 SG+ ε 

Keterangan : 
Current ETR = Current Effective Tax Ratio 
βo  = konstanta     
β1,2,3,4 = koefisien variabel 
ROA  = profitabilitas 
LEV  = leverage 

LN   = ukuran perusahaan 
SG  = sales growth 
ɛ  = error 
 

5.    Uji Koefisien Determinasi(R2) 

 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam rangka menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar 
antara nol sampai satu (Ghozali 2018:96).  

 
 
 
 

 

 

 

Keterangan Jumlah Perusahaan 

Perusahaan sub-sektor Food and Beverages yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2020 

26 

Perusahaan sub-sektor Food and Beverages yang listing selama 

2018-2020 

11 

Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan secara 

lengkap sesuai proksi variabel selama 3 tahun berturut-turut 

2 

Perusahaan yang memiliki Earning Before Tax rugi (negatif) 2 

Jumlah Sampel Perusahaan 11 

Tahun Pengamatan 3 

Jumlah total data sampel 33 
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IV. Hasil dan Pembahasan 

A. Analisis Deskriptif 

Dari hasil analisis penelitian ini dapat diketahui nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) 

dan standar deviasi dari setiap variabel dependen maupun independen yang sedang diteliti. Berikut 
disajikan hasil output pengujain dengan IBM SPSS Versi 20 berkenaan dengan statistik deskriptif. 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada hasil uji SPSS tabel 1 menunjukan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi 

dari masing-masing variabel sehingga dapat diketahui :  

a. Variabel profitabilitas mempunyai nilai minimum sebesar 0.04 yaitu pada PT. Campina Ice 

Cream Industry Tbk,, Nilai maksimum sebesar 0.42 terdapat pada PT. Multi Bintang Indonesia 

Tbk. 

b. Variabel leverage mempunyai nilai minimum sebesar 0.05 yaitu pada PT. Sariguna Primatirta 

Tbk., Nilai maksimum sebesar 0.60 terdapat pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. 

c. Variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 27.34 dengan total asset sebesar 

747.293.725.435 yaitu pada PT. Sekar Laut Tbk., nilai maksimum sebesar 32.73 dengan total asset 

sebesar 163.136.516.000.000 yaitu pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

d. Variabel Sales Growth mempunyai nilai minimum sebesar -0.47 yaitu pada PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk., Nilai maksimum sebesar 0.35 terdapat pada PT. Sariguna Primatirta Tbk. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Pooling 

Berikut merupakan tabel hasil uji pooling: 

Tabel 2 

Hasil Pooling Data 

Model Kriteria Sig. Keterangan 

D1 Sig. > 0.05 0.563 Data dapat di pool 

D2 Sig. > 0.05 0.792 Data dapat di pool 

D1X1 Sig. > 0.05 0.410 Data dapat di pool 

D1X2 Sig. > 0.05 0.092 Data dapat di pool 

D1X3 Sig. > 0.05 0.396 Data dapat di pool 

D1X4 Sig. > 0.05 0.577 Data dapat di pool 

D2X1 Sig. > 0.05 0.805 Data dapat di pool 

D2X2 Sig. > 0.05 0.794 Data dapat di pool 

D2X3 Sig. > 0.05 0.756 Data dapat di pool 

D2X4 Sig. > 0.05 0.796 Data dapat di pool 

 

Tabel 2 diatas merupakan hasil uji pooling data dengan menggunakan variabel dummy. Dari 

hasil pooling tersebut dapat terlihat bahwa nilai signifikansi untuk D1, D2, D1X1, D1X2, D1X3, D1X4, 

D2X1, D2X2, D2X3, D2X4 lebih besar dari 0.05 maka, hal ini menunjukkan bahwa data penelitian dapat 

di pooling atau digabung untuk tahun 2018-2020. 

 

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 0.04 0.42 0.1171 0.08674 

Leverage 0.05 0.6 0.3356 0.16644 

Ukuran 

Perusahaan 
27.34 32.73 29.0602 1.70047 

Sales Growth -0.47 0.35 0.0566 0.16044 

Tax 

Avoidance 
0.19 0.33 0.2471 0.03390 
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2. Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik (normalitas) pada tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0.912 (diperoleh lewat uji one-sample Kolmogorov Smirnov). Nilai ini lebih  

besar daripada 0.05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik (autokorelasi) pada tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai d 

sebesar 1.780 (diperoleh lewat uji Durbin Watson). Penelitian ini menggunakan 33 sampel dan 4 

variabel independen, sehingga nilai dU sebesar 1.7298 dan nilai (4-dU) sebesar 2.2702, yang 

artinya adalah dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi (1.7298 < 1.780 < 2.2702). 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik (multikolinearitas) pada tabel 3, dapat dilihat bahwa ROA, 

DAR, ukuran, SG memiliki nilai tolerance berturut-turut sebesar 0.907, 0.715, 0.795, 0.946. 

Sementara, nilai VIF berturut-turut sebesar 1.102, 1.400, 1.258, dan 1.057. Seluruh nilai tolerance 

yang diperoleh lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF dibawah 10.maka terima Ho sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas.  

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik (heteroskedastisitas) pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan ROA, DAR, ukuran, SG memiliki nilai signifikan berturut-turut sebesar 0.882, 0.663, 

0.497, 0.901. Seluruh nilai ini lebih besar 0.05 sehingga tolak Ho dan berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
 

3. Analisis Regresi Berganda 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Variabel Koefisien 

Constant -0.118 

ROA 0.027 

DAR -0.025 

UKURAN 0.013 

SG -0.045 

 

 

 

 

   

Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan 

Uji Normalitas Sig. > 0.05 0.912 Data berdistribusi 

normal. 

Uji Autokorelasi du < dw < 4-du 1.780 Tidak terjadi 

autokorelasi. 

Uji 

Multikolinearitas 

Tolerance ≥ 0.1 

; VIF ≤ 10 
Ket. Tolerance VIF 

ROA 0.907 1.102 

DAR 0.715 1.400 

Ukuran 0.795 1.258 

SG 0.946 1.057 
 

Tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji 

Heteroskedastisitas 

Sig. > 0.05 ROA         0.882 

DAR         0.663 

UKURAN 0.497 

SG             0.901 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan tabel 4.4, persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

Y = -0.118 + 0.027 ROA – 0.025 DAR + 0.013 UKURAN – 0.045 SG 

 

Keterangan :  

Y  = tax avoidance 

ROA  = profitabilitas 

DAR  = leverage 

UKURAN = ukuran perusahaan 

  SG  = sales growth 

4. Uji Hipotesis 

Hasil pengujian uji statistik F, uji t dan koefisien determinasi dengan menggunakan IBM 

SPSS versi 20 adalah sebagai berikut : 
Tabel 5 

Hasil Uji F & R2 

  

 

 

 

 

 

Signifikansi simultan (Uji F) dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.0005 < 0.05 

karenanya nilainya kurang dari 0.05,berarti model regresi dapat digunakan untuk menunjukkan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan sales growth secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap variabel depedennya yaitu tax avoidance. 

Pada tabel 4.5 dapat dilihat nilai adjusted R square sebesar 0.631, hal ini menunjukkan bahwa 

63.1% variabel dependen yaitu tax avoidance dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independennya yaitu, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan sales growth. Sementara 

untuk sisanya sebesar 36.9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel hasil uji t diatas, dapat dilihat bahwa korelasi pada tiap variabel penelitian : Variabel 

profitabilitas memiliki nilai sig-t (one tailed) sebesar 0.328 > 0.05 artinya  tidak tolak Ho, tolak Ha1. 

Hal ini menunjukkan bahwa, profitabilitas dengan proksi ROA tidak memiliki pengaruh terhadap 

tax avoidance. 

Variabel leverage memiliki nilai sig-t (one tailed) sebesar 0.243 > 0.05. tidak tolak Ho, tolak 

Ha2. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak cukup bukti berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sig-t (one tailed) sebesar 0.001 > 0.05. tolak Ho,  

Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan 

Uji F Sig. < 0.05 0.005 Terdapat pengaruh seluruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen, 

Koefisien Determinasi R2  0.631 Sebesar 63.1% variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel 

penelitian. 

Keterangan Kriteria Hasil 
Keputusan 

Variabel Koefisien Sig.  Koefisien Sig. (1-tailed) 

Profitabilitas - 

Sig. < 0.05 

0.027 0.328 Tidak Tolak Ho 

Leverage - -0.025 0.243 Tidak Tolak Ho 
Ukuran 

perusahaan 
+ 0.013 0.0005 

Tolak Ho 

Sales Growth - -0.045 0.082 Tidak Tolak Ho 
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tidak tolak Ha3. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan cukup bukti berpengaruh 

secara positif terhadap tax avoidance. 

Variabel sales growth memiliki nilai sig-t (one tailed) sebesar 0.082 > 0.05. tidak tolak Ho, 

tolak Ha4. Hal ini menunjukkan bahwa sales growth tidak cukup bukti berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan membahas arti dari hasil penelitian 

yang diperoleh sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji SPSS menunjukkan nilai sig 0.328 > 0.05 hal ini menunjuukkan bahwa variabel 

profitabilitas tidak memiliki cukup bukti berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil ini 

tidak sesuai dengan hipotesis awal yang mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 

negatif terhadap tax avoidance. Menurut Hidayat (2018) Perusahaan yang mempunyai 

profitabilitas tinggi berarti memiliki laba perusahaan yang tinggi dan perusahaan tersebut mampu 

untuk membayar kewajiban pajaknya sehingga praktik tax avoidance rendah. Namun, pada 

penelitian ini terbukti profitabilitas tidak mempengaruhi tax avoidance, hal ini dikarenakan 

perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi berarti dapat mengatur pendapatannya 

sehingga perusahaan patuh dalam membayar kewajiban pajaknya dan menghindari upaya praktik 

tax avoidance.  

Hal ini dapat dilihat dari data penelitian perusahaan dengan tingkat ROA diatas rata-rata lebih 

banyak dibandingkan perusahaan  yang ROA nya dibawah rata-rata. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian oleh Alfina et. al. (2018), Mailia dan Apollo (2020) yang membuktikan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian leverage yang diperoleh dari SPSS menunjukkan nilai sig-t (one tailed) 

sebesar 0.243 > 0.05, maka hipotesis penelitian ini tidak diterima. Variabel leverage tidak cukup 

bukti berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal 

yang mengatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Berdasarkan Putri 

dan Putra (2017) Semakin tinggi leverage  berarti semakin tinggi  jumlah pendanaan dari utang  

pihak ketiga dan biaya bunga yang akan timbul. Biaya bunga yang tinggi akan mempengaruhi 

berkurangnya laba perusahaan sebelum pajak sehingga beban pajak akan semakin rendah dan 

tingkat tax avoidance perusahaan akan rendah.  

Namun, pada penelitian ini terbukti semakin tinggi leverage tidak akan mempengaruhi praktik 

tax avoidance perusahaan karena beban pajaknya sudah cukup rendah dan tidak akan dikecilkan 

lagi. Hal ini sejalan dengan penelitian Arianandini dan Ramantha (2018) bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji SPSS menunjukkan nilai sig 0.0005 < 0.05 hal ini menunjuukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan memiliki cukup bukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil ini 

sesuai dengan hipotesis awal yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan data perusahaan amatan, perusahaan dengan ukuran 

perusahaan dibawah rata-rata lebih banyak dari pada perusahaan yang ukuran perusahaannya 

diatas rata-rata, sedangkan pada pengamatan nilai ETR nya, perusahaan dengan nilai ETR 

dibawah rata-rata lebih banyak dari pada perusahaan yang nilai ETR nya diatas rata-rata.  

Ini membuktikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, perusahaan akan berusaha untuk 

mempertahankan ukuran perusahaan mereka, total asset, serta penjualan sehingga beban pajak 

perusahaan akan tinggi maka semakin besar perusahaan melakukan tax avoidance. Tax avoidance 

yang terlihat pada data amatan yaitu, perusahaan yang ukuran perusahaannya dibawah rata-rata. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Putri dan Putra (2017), Melisa dan Tandean 

(2017)  menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
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4.  Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian sales growth yang diperoleh dari SPSS menunjukkan nilai sig-t (one tailed) 

sebesar 0.082 > 0.05, maka hipotesis penelitian ini tidak diterima. Variabel sales growth tidak 

memiliki cukup bukti berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil ini tidak sesuai dengan 

hipotesis awal yang mengatakan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Menurut Januari dan Suardika (2019) perusahaan yang memiliki sales growth yang baik atau 

meningkat akan membuat ETR perusahaan meningkat yang berarti tax avoidance perusahaan 

tersebut menurun.  

Namun, pada penelitian ini terbukti semakin tinggi sales growth tidak akan mempengaruhi 

praktik tax avoidance perusahaan karena sales growth yang tinggi belum tentu akan 

menghasilkan laba yang tinggi karena terdapat faktor lain yang mempengaruhi laba yang dapat 

mengurangi penjualan, seperti harga biaya operasional perusahaan, kondisi produk yang tidak 

sesuai dengan keinginan pelanggan. Jika laba yang diterima perusahaan berkurang maka 

semakin rendah perusahaan tidak melakukan karena beban pajak juga rendah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Melisa dan Tandean (2017), Dewinta dan Setiawan (2016) 

bahwa sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.  
 

V. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Tidak terdapat cukup bukti profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

2. Tidak terdapat cukup bukti leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

3. Terdapat cukup bukti ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

4. Tidak terdapat cukup bukti sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki banyak keterbatasan dalam melakukan penelitian. 
Maka, dengan memperhatikan keterbatasan yang ada, peneliti akan memberikan saran untuk 
penelitian selanjutnya sebagai berikut :  

1. Penggunaan proksi lain pada tax avoidance bagi peneliti selanjutnya, seperti cash ETR, GAAP 
ETR. 

2. Penggunaan pengukuran lain pada variabel-variabel independen seperti leverage, profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan sales growth. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan sampel perusahaan lain, tidak terbatas di 
sub-sektor food and beverages saja, tetapi juga sektor lain seperti perusahaan jasa, pertanian, 
perbankan, pertambangan atau sektor dan sub-sektor perusahaan lain yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
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